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Dampak Sosial Media Terhadap Perkembangan UMKM Di Era
Pandemi covid-19 (Studi Kasus Di Desa Malaju Kecamatan Kilo
Kabupaten Dompu)

ABSTRAK
Pembimbing | Dedy Iswanto, ST., MM, Pembimbing Il llham Zitri, S.IP., M.IP.

Penulis Nurul Haidah

Media sosial merupakan bagian dari sistem hubungan, koneksi dan komunikasi.
Berikut sikap yang harus kita bentuk terhadap peran, dan manfaat media sosial:
Cara belajar, mendengarkan, dan berkomunikasi Pandemi covid-19 telah
memberikan dampak negatif bagi UMKM vyaitu 48 persen responden mengalami
penjualan menurun. Dengan hadirnya media internet dan media social, akan
snagat membantu mempermudah masyarakat kilo untuk kembali beraktivitas
dalam memperbaiki perekonomian yang sedang goyah akibat pandemic
covid-19. Hal ini menunjukan bahwa tekhnologi internet berperan penting dalam
kemajuan dan kemajuan dalam dunia bisnis. Untuk mengetahui dampak positif
dan dampak negativ sosial media terhadap perkembangan UMKM di era
Pandemic Covid-19 di Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. Metode yang
digunakana dalam penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah Dampak Media social terhadap perkembangan UMKM di
Desa Malaju Kecamatan Kilo di Era pandemic Covid-19 yaitu terdapat dampak
positif, yang dimana dengan adanya pandemic yang melanda tanah air ini,
memberikan peluang besar bagi masyarakat terutama pelaku UMKM untuk
mengembangkan usaha mereka melalui teknologi internet, dan menambah
wawasan mereka yang tidak tahu menjadi dalam menggunakan teknologi internet
khusunya di penggunaan media social.

Kata Kunci: Media Sosial; UMKM; Covid-19
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The Impact of Social Media on the Development of MSMEs in the Era of the
Covid-19 Pandemic
(Case Study in Malaju Village, Kilo District, Dompu Regency)

First Consultant Dedy Iswanto, ST., MM. Second Consultant Ilham Zitri, SIP.,
M.IP.
Researcher Nurul Haidah

ABSTRACT

Social media is part of a system of relationships, connections and communication.
The following is the attitude that we must form towards the role and benefits of social
media: How to learn, listen, and communicate The COVID-19 pandemic has had a
negative impact on MSMEs, namely 48% of respondents experienced declining sales.
With the presence of internet media and social media, it will greatly help make it
easier for the kilo community to return to their activities in improving the economy,
which is currently faltering due to the COVID-19 pandemic. It shows that internet
technology plays an important role in progress and development in the business
world. To find out the positive and negative impacts of social media on the
development of MSMEs in the Covid-19 Pandemic era in Kilo District, Dompu
Regency. The method used in this research is using a qualitative method. The
findings of this study show that social media has a positive impact on the
development of MSMEs in Malaju Village, Kilo District, during the Covid-19
pandemic era. There is a positive impact that pandemic provides a great opportunity
for the community, particularly MSME actors, to develop their businesses through
internet technology and to increase the insight of those who do not know how to use
internet technology, particularly in the use of social media.

Keywords: Social Media; MSMEs; Covid-19.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan media sosial modern semakin maju, dan sering
digunakan oleh masyarakat umum, dari anak-anak hingga orang tua, dan tidak
terlepas dari keberadaan media sosial. Menurut Wijayanto (2004), dalang
utama yang aktif mendorong perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi terutama berasal dari kalangan muda seperti mahasiswa.
Kepemilikan media sosial tidak hanya terbatas pada kalangan menengah ke
atas, yang memiliki akses internet yang cukup baik, dan juga berbagai
perangkat yang sangat mendukung tidak terbatas pada usia, gender, suku,
maupun sebagainya. Menurut Primack (2017), kebanyakan orang pada era
digital mempunyai setidaknya satu maupun dua media sosial. Media sosial

bisa dikatakan sebagai sarana komunikasi.

McLuhan dan Fiore (2001), di sisi lain, menggunakan ungkapan yang
sangat terkenal “media is the message” untuk menunjukkan bahwa media
merupakan pesan yang dapat merubah cara komunikasi, budaya dan bahasa
komunikasi manusia. Para ahli percaya jika media sosial tidak saja mencakup
berbagai platform media baru, namun juga bermacam-macam sistem seperti
FriendFeed dan Facebook. Sistem ini biasanya disebut sebagai jejaring sosial
karena pemilik bisa dengan mudah mengakses melalui gadget mereka kapan
saja, di mana saja. Platform media sosial berupa Tiktok, Whatsaap, Facebook,

Twitter, Instagram dan Telegram juga sangat beragam. Pada waktu yang



sama, Tiktok, Instagram, Facebook, Like, dan Snapchat berkembang dan

diterima secara luas sebagai tren media sosial.

Terhitung sejak 11 Maret 2020, World Health Organization atau yang
sering di sebut dengan WHO sudah resmi menyatakan virus corona sebagai
pandemi. Deklarasi Pandemi didasarkan pada penyebaran epidemi yang tidak
terkendali di berbagai belahan negara. WHO juga menyatakan bahwa virus
corona ialah virus yang menginfeksi saluran pernapasan manusia. Infeksi virus
disebut juga COVID 19. Virus corona menyebabkan penyakit seperti flu biasa
dan penyakit yang sangat serius seperti MERSCoV atau Middle East
Respiratory Syndrome dan SARSCoV atau severe acute respiratory syndrome
hingga Covid19. Pemerintah Indonesia juga dapat melakukan batasan sosial

besar (PSBB) di beberapa kota untuk mencegah virus. (berkas.dpr.go.id)

Juga tidak akan menyebar di kota lain lagi. Pembatasan tersebut
meliputi kegiatan sekolah, penutupan kampus, telecommuting, pembatasan
acara keagamaan, pembatasan fasilitas umum, pembatasan sosial budaya,
pembatasan transportasi, dan pembatasan kegiatan lain yang bisa
menyebabkan kemacetan jalan umum. Harus kita akui bahwa pandemi Covid-
19 telah menurunkan daya beli masyarakat secara signifikan. Hal ini
dikarenakan masyarakat umum telah mengurangi berbagai interaksi di luar

ruangan dalam rangka menenangkan wabah pandemi saat ini.

Saat ini, banyak konsumen yang menjaga jarak juga beralih ke belanja

digital maupun online. Selain pandemi dan pembatasan sosial yang meluas



(PSBB), penyebaran virus corona di berbagai belahan negara telah
mempengaruhi perekonomian Indonesia dari sisi perdagangan, investasi
maupun lainnya. Di industri pariwisata, banyak orang yang dibantai, banyak
toko yang tutup, angkutan umum lokal yang dibatasi, dan penjualan UMKM
yang menurun. Maka sebab itu, salah satu cara untuk menghidupkan kembali
perekonomian adalah dengan memanfaatkan media sosial, perdagangan online
berbagai jenis barang, bahkan pembeli tidak perlu pergi ke toko, mereka

hanya tinggal di rumah dan menerima barang yang mereka pesan. (Detik.com)

Dampak media sosial di masa pandemi, media sosial saat ini sangat
diperlukan karena sebagai tempat dimana masyarakat dapat meningkatkan
keadaan ekonominya. Selama pandemi, perintah tetap di rumah akan
mencegah pengecer menampilkan produk secara langsung (toko, pasar, dil.).
Agar pengecer terus mempromosikan produknya, mereka perlu menggunakan
media sosial sebagai pasar. Semua produk bisa dilihat dan dipesan melalui
online. Kehadiran media sosial memungkinkan pembeli dengan cepat
memenuhi permintaannya tanpa harus keluar rumah, dan pembeli hanya bisa
duduk manis di rumah. Tentu saja, ini juga bisa berarti dompet Anda akan
sangat cepat kosong. Kemudahan perdagangan dan harga promosi
mengkonsumsi masyarakat. Keinginan untuk memenuhi keinginan berbelanja

terus meningkat.

Manfaat media sosial, seperti meluasnya perkembangan situs media
sosial, sudah memudahkan banyak orang di seluruh dunia sebagai berinteraksi

satu sama lain. Dampak positif dari situs jejaring sosial yaitu percepatan



penyebaran informasi. Tetapi , media sosialpun mempunyai efek buruk seperti
berkurangnya hubungan tatap muka, kecanduan yang berlebihan, moralitas,
privasi, dan masalah moral dan hukum yang disebabkan oleh konten yang
melanggar peraturan. Pengguna media sosial dapat mengambil tindakan,
memainkan peran, dan membuat keputusan independen tentang konten media
sosial kapan saja, di mana saja. Di lain sisi, kekuatan besar media sosial ini
membawa harapan yang mencerahkan untuk masyarakat, namun di sisi lain,
untuk berbagi, mempengaruhi dan memobilisasi kekuatan negatif, destruktif,
teroris dan tidak manusiawi, juga sebagai ancaman ketika digunakan.

(Detik.com).

Media sosial adalah sebagai sistem hubungan, koneksi dan
komunikasi. diantaranya sikap yang harus kita bentuk terhadap peran, dan
manfaat media sosial: Cara belajar, mendengarkan, dan berkomunikasi.
Bermacam — macam aplikasi media sosial bisa masyarakat manfaatkan
sebagai alat mempelajari berbagai informasi, data dan isu yang termuat di
dalamnya. Namun , media sosial juga menjadi sarana sebagai alat
penyampaian segala informasi pada pihak lain. Konten pada media sosial
berasal dari seluruh dunia, dengan budaya, sosial, ekonomi, kepercayaan,
tradisi dan kecenderungan. Dengan demikian, diartikan secara positif, media
sosial adalah sebuah ensiklopedi global yang berkembang pesat. Dalam hal
ini, pengguna media sosial harus memiliki pisau analisis yang Kkritis, tajam,
refleksi mendalam, kebijaksanaan dalam penggunaan, dan emosi yang

terkontrol. (stp-mataram.e-journal)



Kecamatan kilo merupakan wilayah yang terletak di Kabupaten
Dompu, bersama mayoritas masyarakat dalam mata pencaharianya yaitu s
petani dan nelayan. Masyarakat kilo juga dikenal sebagai salah satu
daerah yang terpencil di Kabupaten Dompu, dengan kulaitas pendidikan
masyarakatnya masih banyak dibawah standar. Pada saat pandemic covid-
19 yang melanda dunia dan dengan dikeluarkan oleh pemerintah pusat
kebijakan mengenai bahaya covid-19 ini, banyak sekali masyarakat di
Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu yang mengeluh dan kesusahan untuk
menafkahi kehidupan keluarganya masing-masing. Dengan adanya
pandemic covid-19 ini, banyak sekali pertauran-peraturan yang membuat
masyarakat susah untuk beraktivitas dan bekerja seperti biasa, oleh karena
ketatnya peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah, mulai dari larangan
kerumunan sampai batasan untuk keluar rumah dan sampai batasan untuk
berjualan, hal itulah yang membuat masyarakat kilo sedikit resah dan
gelisah. Sehingga timbulah suatu solusi untuk membangun kembali
perekonomian masyarakat kilo yang sedikit berkurang karena pandemic
covid-19.

Pandemi Covid-19 berdampak negatif tehadap UMKM. Yakni 48%
yang mengalami penurunan penjualan, 27,21% yang bermasalah bahan baku,
9,88% yang memiliki modal, dan 7,72% yang cacat produksi. Manufaktur
terpengaruh dengan pangsa 41,57 persen. Pasalnya, kebijakan pembatasan
sosial seperti WFH dan PSBB mengubah perilaku masyarakat baik dalam

perilaku konsumtif. Oleh karena itu, UMKM perlu beradaptasi dengan pola



saat ini, misalnya melalui pemasaran digital dan produk-produk inovatif yang
memenubhi tuntutan pasar. BPSRI. (2018). Kehadiran internet dan media sosial
memungkinkan masyarakat Kilo untuk kembali melakukan upaya perbaikan
ekonomi yang stagnan dengan lebih mudah dengan adanya pandemi COVID-
19. Pertama, komunitas Kilo mulai membuat usaha kecil-kecilan dengan
membangun usaha menggunakan media sosial. Hal ini berdampak positif bagi
masyarakat disana. Dampak positifnya, keberadaan media sosial sebagai
solusi bagi usaha mikro dan kecil dapat membuat komunitas Kilos, setidaknya
yang awalnya kurang pengetahuan tentang media sosial, peka terhadap
penggunaan media sosial yang benar. Bahkan kemampuan untuk menciptakan
lapangan pekerjaan tersendiri karena hadirnya media sosial membuat langkah
masyarakat sedikit lebih mudah untuk mencari keuntungan ekonom ini
menunjukkan bahwa teknologi internet memainkan peran penting dalam
pengelolaan dan kemajuan di dunia bisnis.

Perusahaan yang menggunakan Internet untuk mengiklankan produk
yang sering disebut sebagai perusahaan perusahaan atau disebut perusahaan
sosial. Sejauh ini, perusahaan sosial tampaknya seperti minat Internet, berarti
bahwa perusahaan sosial berada di pasar yang solid, dan ada kemungkinan
bahwa mungkin akan bertahan itu bukan pola yang bermakna. Bahkan, bahkan
usaha ekologis atau kecil perlu memiliki ide iklan besar, banyak pembeli,
terutama bahkan jika transaksi diperluas, mereka harus dikembangkan pada
dunia bisnis sosial dalam skala persaingan yang diasumsikan itu Dengan

memajukan produk Anda dengan memajukan produk Anda ke media berbasis



internet, kami akan melanjutkan dengan media berbasis internet untuk

mengetahui konsumen Internet dan melihat pembeli.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai “Dampak Sosial Media Sosial Terhadap Pengembangan UMKM

Di Era Pandemi covid-19 (Studi Kasus Di Desa Malaju Kecamatan Kilo

Kabupaten Dompu

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan
suatu permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Dampak Positif dan Dampak Negatif Sosial Media
terhadap perkembangan UMKM di era Pandemic Covid-19 di Kecamatan
Kilo Kabupaten Dompu?

2. Apakah Hambatan dalam penggunaan Media Sosial terhadap
Perkembangan UMKM di era Pandemic Covid-19 di Kecamatan Kilo
Kabupaten Dompu?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini adalah dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dampak positif dan dampak negativ sosial media
terhadap perkembangan UMKM di era Pandemic Covid-19 di Kecamatan

Kilo Kabupaten Dompu



2. Untuk Mengetahui Hambatan dalam penggunaan Media Sosial terhadap
Perkembangan UMKM di era Pandemic Covid-19 di Kecamatan Kilo
Kabupaten Dompu

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
perkembangan ilmu pengetahuan mengenai dampak positif dan negatif media

sosial terhadap perkembangan UMKM pada masa pandemi COVID-19 di

kabupaten Kilo khususnya dalam bidang administrasi bisnis. Kabupaten Don.

Bagi masyarakat sebagai tambahan pengetahuan tentang pentingnya

menggunakan media sosial secara benar dan benar di era pandemi Covid19.

Bagi masyarakat sebagai tambahan pengetahuan tentang pentingnya
cara penggunaan media social yang dan benar di era pandemic covid-19

tersebut

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana (S-1) pada Prodi Administrasi Bisnis Fakultas IImu Sosial dan

lImu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan penelitian sebelumnya

dengan topik yang sama untuk mendukung kualitas penelitian mereka. Hal ini

dikarenakan peneliti mengetahui bahwa literature review berperan dalam

menentukan tujuan dan alat penelitian dengan memilih konsep yang tepat dalam

setiap proyek penelitian. Tinjauan pustaka digunakan sebagai kerangka dasar

untuk analisis yang diselidiki, sehingga pada dasarnya memiliki fungsi hubungan

yang digunakan untuk menggambarkan gejala atau masalah yang diselidiki.

Bagian ini memberikan informasi sistematis tentang apa yang diselidiki dalam

penelitian ini, tetapi survei sejauh ini adalah sebagai berikut

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. 1

Nama/judul Siti Aisyah (2020) “Dampak Pandemi Covid-19 Bagi UMKM
penelitian Serta Srategi EMarketing UMKM di Indonesia.

Metode Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian berbagai strategi dilakaukan oleh
UMKM di Indonesia salah satunya yaitu strategi pemasaran
melaluai media sosial dan e-commerce. Strategi e-marketing

dinilai dapat membantu UMKM dalam kegiatan pemasaran




dan memperluas pasar ditengah covid-19. Pemanfaatan social
media oleh pelaku UMKM sangat berpotensi mempermudah
kegiatan pemasaran dan komunikasi UMKM kepada
konsumen. Social media dapat dijadikan sebagai media
promosi, ecatalogue dan berkomunikasi antara pedagang

dengan konsumennya.

Persamaan dan

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu

Perbedaan dengan penelitian sekarng adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekrang terlihat pada objek kajianya, penelitian
terdahulu  mengarah strategi pengembangan UMKM
sedangkan penelitian sekarang mengarah ke Media social

2

Muhammad “Strategi Bertahan UMKM Dimasa Pandemi Covid-19

Fitrah Alghozi Menggunakan Metode Swot (Studi Kasus Pada Dinas

(2021) Koperasi dan UKM Kota Palembang di Kecamatan
Kemuning)”.

Metode Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebaran UMKM kota
Palembang yang terdampak pandemi masih cukup besar dan

terus tumbuh dan berkembang karena UMKM kota Palembang




terus membangun strategi bertahan untuk pemenuhan
kebutuhan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
srategi bertahan UMKM dimasa pandemic covid-19 dengan
metode SWOT adalah menggunakan E-commerce, digital
marketing, perbaikan kualitas produk dan pelayanan, dan
custumer relationship Marketing (CRM). Berasarkan teman
penelitian dengan menerapkan strategi ini UMKM mampu
bertahan di tengah pandemi covid-19 yang sedang melanda

Indonesia bahkan dunia

Persamaan dan

perbedaan

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarng adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekrang terlihat pada objek kajianya, penelitian
terdahulu mengarah Strategi Bertahan UMKM Dimasa
Pandemi Covid-19 sedangkan penelitian sekarang mengarah

ke dampak media social di era pandemic covid-19

No.

3

Nama/judul

Penelitian

Heppyan Indra Saputra Tahun 2021. Analisis Strategi
Pemasaran (Media Sosial) Pada Bisnis Usaha Mikro, Kecil
Dan Menengah (Umkm) Di Era Covid-19 (Studi Kasus Di Cv

Tri Utami Jaya).

Metode

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah




Penelitian

menggunakan metode deskriptif kualitatif

Hasil Penelitian

Hasil Penelitianini dapat disimpulkan bahwa CV Tri Utami
Jaya merupakan salah satu UMKM yang masih bertahan pada
masa pandemi ini dengan memanfaatkan media sosial sebagai
strategi pada masa pandemi covi-19 ini. Adapun Strategi yang
dilakukan oleh CV Tri Utami Jaya untuk bertahan pada masa
pandemi covid-19 adalah melakukan pemasaran melalui media
sosial, promosi melalui media sosial dan kualitas produk dan
pelayanan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa dengan
menggunakan strategi pemsaran melalui media sosial CV Tri

Utami Jaya dapat bertahan di era covid-19.

Persamaan dan

perbedaan

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarng adalah sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekrang terlihat pada objek kajianya, penelitian
terdahulu mengarah Strategi Pemasaran (Media Sosial) Pada
Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Umkm) Di Era
Covid-19 sedangkan penelitian sekarang mengarah ke dampak

media social di era pandemic covid-19

4

Nama/Judul

Penelitian

Novita Risnawati 2021 Peran Media Sosial Dimasa Pandemi

untuk Kemajuan Perekonomian Di Masyarakat.




Metode

Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode literatur review

Hasil Penelitian

Media sosial adalah sebuah media online, dan penggunanya
dapat dengan mudah berpartisipasi dan berbagi. Dampak
positif dari media sosial adalah memudahkan kita untuk
berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan,
jarak dan waktu tidak lagi menjadi masalah, lebih mudah
untuk mengekspresikan diri, penyebaran informasi dapat
dilakukan dengan cepat, dan biaya lebih murah. Meskipun
dampak negatif dari media sosial adalah membuat orang tetap
dekat dan sebaliknya, interaksi tatap muka cenderung
menurun, membuat orang kecanduan internet, menyebabkan
konflik, masalah privasi, rentan terhadap pengaruh buruk dari
orang lain. Namun dimasa pandemi ini, media sosial sangat
dibutuhkan karena bisa digunakan untuk meningkatkan

perekonomian masyarakat yaitu dengan cara berbisnis online.

Persamaan dan

Perbedaan

Adapun persamaan antara peneltian terdahulu dengan
penelitian sekarang adalah, sama-sama meneliti tentang media
social

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terlihat pada penggunaan metode

penelitianya.

No




Nama/Judul Pujianti 2020, Dampak Covid-19 terhadap Usaha Mikro Kecil,
Penelitian Dan Menengah

Metode Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
Penelitian menggunakan metode Kualitatif.

Hasil Penelitian

Dampak Wabah Covid-19 Kepada Perekonomian Dialami
Oleh Seluruh Negara Di Dunia Termasuk Di Indonesia
Mengalami Dampak Perekonomian Yang Begitu Besar.
UMKM Dalam Hal Ini Menjadi Bagian Yang Sangat Terpukul
Dalam Kirisis Ini, Memperhatikan Kontribusi UMKM
Terhadap Jumlah Unit Usaha, Sumbangan PBD, Serapan
Tenaga Kerja, Ekspor Dan Investasi Terhadap Perekonomian
Yang Berada Di Indonesia Yang Sangat Besar. Kebijakan
pemerintah juga dibagi dalam berabagai strategi jangka
pendek, menengah, dan jangka panjang, antara lain pada
jangka pendek dan mendesak, pemerintah berfokus kepada
pengurangan penambahan korban jiwa Covid-19 dengan
penekanan pada stimulus sector kesehatan dan bantuan
kesejahteraan bagi rakyat yang terdampak dan untuk kebijakan
jangka menengah, diantaranya memastikan dunia usaha untuk
beroperasi. menjaga kesinmabungan sekktor logistic dan
mendorong kemandirian industry alat kesehatan, sedangkan
strategi jangka panjang difokuskan pada pengenalan dan

penggunaan teknologi digital bagi UMKM sekaligus persiapan




memasuki era industry.

Perbedaan dan

Adapun persamaan antara peneltian terdahulu dengan

persamaan penelitian sekarang adalah, sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif
Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terlihat pada objek penelitianya.

No 6

Nama/Judul Widiyanto Hadi Tahun 2019 dengan judul “Pengaruh

Penelitian Penggunaan Media Sosial Terhadap Perkembangan UMKM
di Kartasura Surakarta

Metode Adapun penggunaan metode dalam penelitian ini adalah

Penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan tekhnik

pengumpulan data dengan cara wawancara terstruktur.

Hasil Penelitian

Penelitian Ini  Menyimpulkan Bahwa UMKM Yang
Diobeservasi Telah Menggunakan Media Social Dalam
Perusahaanya. Media Social Yang Digunakan Adalah,
Facebook, Twiter Dan Intagram. Bagi sebagian besar UMKM
manfaat penggunaan media sosail adalah untuk komunikasi
personal dengan konsumen, pemasaran dan iklan, mendata
kebutuhan konsumen, memberikan respon kepada konsumen
membantu pengambilan keputusan dan sebagai forum diskusi

dengan konsumen.

Perbedaan dan

Adapun persamaan antara peneltian terdahulu dengan




Persamaan penelitian sekarang adalah, sama-sama meneliti tentang media
social
Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terlihat pada penggunaan objek
penelitianya.

No. 7

Nama/judul Dewi Untari 2021 Dengan Judul Strategi Dan Pemanfaatan

penelitian Media Sosial Usaha Kecil Dan Menegah (Umkm) Bertahan Di
Tengah Pandemi Covid-19

Metode penelitian ini metode jenis pendekatan yang digunakan dengan

Penelitian penelitian deskriptif pendekatan kualitatif

Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa resto
meatandmeet di tengah pandemi covid-19 ini berusaha dengan
berbagai cara meatandmeet sangat kreatif dan inovatif
teknologi yang digunakan sangat menarik dengan
memanfaatkan teknologi media sosial melalui Instagram di
mana akun Instagram meatandmeet memiliki banyak pengikut
dan banyak hasil- hasil dari konsumen sebelumnya yaitu
testimoni dari tiga menu yang ditawarkan pada resto
meatandmeet. Upaya lain yang dilakukan resto meatandmeet
adalah memberikan home service delivery dimana konsumen
diberikan  kemudahan dalam melakukan pemesanan,

konsumen tidak harus memikirkan peralatan untuk bisa




berkumpul menikmati makanan yang sedang tren saat ini yaitu
resto meatandmeet menawarkan berbagai pilihan menu
terutama yang paling diminati adalah menu paket BBQ dan
Shabu yang komplit. Di dalam paket menu paket BBQ dan
Shabu tersebut di keterangan hanya untuk empat orang saja
namun setelah melakukan pemesanan menu tersebut bisa
dinikmati untuk lebih dari sepuluh orang maka harga yang
ditawarkan pada resto meatandmeet sangat relatif murah dan
tetap dapat menikmati masakan menu BBQ dan shabu tanpa
harus datang ke resto jadi bisa menghindari kumpulan banyak
orang dan mengikuti peraturan pemerintah untuk berdiam diri
dirumah namun tetap bisa menikmati masakan BBQ dan shabu

dirumah

Perbedaan dan

persamaan

Adapun persamaan antara peneltian terdahulu dengan
penelitian sekarang adalah, sama-sama meneliti tentang media
social

Sedangkan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terlihat pada penggunaan objek

penelitianya.

Sumber : Skripsi dan Jurnal Mahasiswa dari tahun 2020-2021




2.2 Kajian Teori
2.2.1 Usaha, Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengertian UMKM menurut Biro Koperasi dan UMKM Aufar (2014: 8):
Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI), adalah suatu badan usaha
dengan kekayaan bersih kurang dari Rp. 200.000.000, penjualan tahunan adalah
Rp, tidak termasuk tanah dan bangunan untuk tempat usaha. Tidak melebihi
1.000.000.000. Sedangkan usaha kecil dan menengah (UKM) adalah usaha yang
kekayaan bersihnya dimiliki oleh warga negara Indonesia melebihi Rp. Mulai dari
Rp200.000.000 sampai dengan Rp10.000.000,- tidak termasuk tanah dan
bangunan. Pengertian UMKM disebutkan oleh Bank Indonesia dalam Aufar
(2014: 9): Badan produktif adalah penduduk Indonesia sebagai satu kesatuan,
sebagai badan yang bukan badan hukum, atau sebagai koperasi. badan hukum.
Memang, tidak ada anak perusahaan atau cabang yang secara langsung atau tidak
langsung memiliki, mengelola, atau berafiliasi dengan perusahaan menengah atau
besar. Tidak termasuk luas dan bangunan, total aset adalah Rp. Tidak melebihi
200.000.000 atau melakukan transaksi selanjutnya yang terhitung Rp. 200 juta
rupiah per tahun, perusahaan menengah adalah perusahaan dengan standar sumber
daya tetap skala yang diakui, termasuk perusahaan perakitan (200 juta rupiah
sampai dengan 500 juta rupiah) dan perusahaan non-perakitan (200 juta rupiah

sampai dengan 600 juta rupiah).

Dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa UMKM adalah suatu
perusahaan yang dimiliki oleh unit-unit usaha perseorangan yang bukan

merupakan bagian dari pembantu atau perusahaan lain, dan aturan kepemilikan



modal usaha tunduk pada batasan-batasan tertentu. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) , perusahaan independen adalah perusahaan dengan 5 hingga 19 karyawan,
dan usaha kecil dan menengah adalah perusahaan dengan 20 hingga 99 karyawan.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM), ditegaskan bahwa pengertian UMKM adalah sebagai

berikut:.

Menurut badan pusat statistik (BPS), usaha mandiri adalah perusahaan
yang memiliki tenaga kerja 5 hingga 19 orang, sedangkan perusahaan menengah
adalah perusahaan yang memiliki tenaga kerja 20 hingga 99 orang.Sesuai
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah

(UMKM), ditegaskan bahwa arti penting UMKM adalah sebagai berikut:

a. Usaha Mikro adalah usaha bermanfaat yang diklaim oleh perorangan dan
ditambah dengan satu kesatuan yang memenuhi standar usaha mikro yang
berlaku dalam undang-undang ini. Miniatures Store diatur memiliki

sumber daya terbesar Rp 50 juta dan penjualan Rp 300 juta.

b. B. UKM adalah usaha bermanfaat yang tetap sepi dan dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan yang secara langsung atau tidak langsung
merupakan bagian dari pembantu atau usaha dari usaha menengah atau
usaha besar. .. Itu memenuhi sedikit standar bisnis, sebagaimana diatur
dalam undang-undang ini. Model sumber daya perusahaan independen Rp

50-500 juta dan penjualan Rp 300-2,5 miliar.



C.

2.2.2

Perusahaan menengah adalah perusahaan keuangan yang berguna yang
tetap terisolasi dan diselesaikan oleh individu atau entitas yang bukan
individu atau entitas. Anak perusahaan atau bagian darinya dimiliki,
dikendalikan, atau secara langsung atau tidak langsung menjadi bagian
dari perusahaan swasta atau besar. Semua dana bersih atau bisnis dengan
transaksi tahunan akan terus mematuhi undang-undang ini. Model sumber
daya untuk usaha menengah berkisar antara Rp 500 juta hingga Rp 10

miliar, dan penjualan berkisar antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar.

Pandemi Covid-19

Pandemi Covid19 adalah penyebaran global Penyakit Coronavirus
2019 (Coronavirus Disease 2019, disingkat Covid19) di semua negara.
Wabah Covid19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, Provinsi Hubei, China
pada 1 Desember 2019, dan diklasifikasikan sebagai pandemi oleh
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Pada 14
November 2020, lebih dari 53.281.350 kasus telah dilaporkan di lebih dari
219 negara dan wilayah di seluruh dunia, mengakibatkan lebih dari
1.301.021 kematian dan lebih dari 34.394.214 pemulihan. Akibat pandemi
ini, berbagai kebijakan telah dilakukan untuk memutus mata rantai
penyebaran wabah COVID-19. Secara umum, Covid-19 merupakan jenis
penyakit baru yang belum teridentifikasi pada manusia. Tanda dan gejala
umum pada orang dengan COVID-19 meliputi: Gejala sesak napas akut

seperti demam, batuk, dan sesak napas. Epidemi virus corona pada



2.2.3

awalnya berdampak besar pada perekonomian dunia, kemudian mulai
menyusut, dan masyarakat merasakan dampaknya

Pandemi ini menimbulkan berbagai masalah seperti masalah
ekonomi. Pandemi ini menyebabkan kelumpuhan ekonomi di seluruh
dunia, terutama di Indonesia sendiri. Salah satu kelumpuhan keuangan
tersebut terletak pada sektor UMKM. Mengingat UMKM merupakan salah
satu motor penggerak perekonomian Indonesia yang banyak menyerap
tenaga kerja, maka penurunan omset pendapatan pelaku ekonomi menjadi
isu yang mendesak untuk segera ditangani.

Pandemi ini telah menyebabkan berbagai masalah, seperti halnya
permaslahan ekonomi. Pasalnya pandemi ini telah menyebabkan
kelumpuhan ekonomi di dunia, Khusunya di indonesia sendiri.
Kelumpuhan ekonomi ini salah satunya disektor UMKM. Penurunan
omset pendapatan yang dialami para pelaku usaha menjadi problem yang
harus segera diatasi mengingat UMKM sendiri merupakan salah satu
penggerak Perekonomian Indonesia yang banyak menyerap tenaga kerja.
Media Sosial

Media berbasis internet adalah alat untuk mengirimkan data dari
satu individu ke individu lain, atau sekelompok individu, dalam rangka
mencapai satu tujuan dan tujuan bersama. Secara keseluruhan, seperti
yang dikatakan Nasrulla dalam Media Sosial ini (2016: 8),

“Media sosial dapat dilihat dalam evolusi hubungan antara manusia

dan media gadget.” Menurut Van Dijk (2013), yang dikutip oleh Nasrullah
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dalam bukunya Social Media (2016:11), “Media berbasis internet adalah
platform media yang menekankan pada kehadiran konsumen yang bekerja
sama dalam pendidikan dan kolaborasi. , Dapat dikatakan sebagai media
sosial (perantara) yang hanya mempererat hubungan antar konsumen
sebagai ikatan sosial

Dalam dunia bisnis di era globalisasi, dua produk dan produk
sumber daya manusia dapat memanfaatkan kemajuan teknologi data.
Media berbasis internet merupakan hasil teknologi data yang menawarkan
manfaat ideal bagi para pelaku bisnis. Media berbasis internet
memungkinkan para pebisnis untuk memperjelas detail produk, kualitas,
dan harga, memberikan kebebasan lebih kepada pembeli untuk memilih
apa yang mereka butuhkan sesuai dengan kemampuannya (Purbohastuti,
2017: 212231). .. Para ahli sepakat bahwa keberadaan media sosial sebagai
sarana pembuatan iklan memberikan informasi kepada pelanggan tentang
tujuan produk yang mereka beli (Widyaningrum, 2016: 230257). Sebagai
efek samping dari studi observasional yang dipimpin oleh Grandon dan
Pearson (2004), dapat dikatakan bahwa e-business atau bisnis online
sangat bermanfaat dan menguntungkan
Strategi Media Sosial

Menurut Yulianita dan Leksono (2011), ada lima strategi yang
harus diikuti untuk keberhasilan penggunaan media sosial. Kelima tahapan

tersebut adalah:



1. Analisis media yang digunakan dan yang sedang digunakan. Fase ini
melibatkan peninjauan rencana pemasaran, strategi, dan implementasi
strategi pemasaran dan komunikasi korporat.

2. Trinitas Media Sosial. Pada fase ini, Kita akan fokus pada tiga kategori
media sosial yang paling penting dan mengabaikan yang lainnya. Tiga
kategori tersebut adalah blogging, microblogging, dan jejaring sosial.
3.Strategi integrasi. Tahap dimana Social Media Trinity diintegrasikan ke
dalam strategi dan rencana untuk melakukan pemasaran dan komunikasi
korporat untuk mencapai hasil yang maksimal.

4.Strategi integrasi. Tahap di mana trinitas media sosial diintegrasikan ke
dalam strategi dan rencana untuk melakukan pemasaran dan komunikasi
korporat untuk mencapai hasil yang maksimal.

5.Pemasangan dan pengukuran. Tahap terakhir adalah implementasi dan
pengukuran strategi yang telah disiapkan dan direncanakan.

Pengukuran keberhasilan ini hampir selalu merupakan fase yang
ditinggalkan atau dilupakan untuk menjadi sebuah implementasi dan
pengukuran. Tahap terakhir adalah implementasi dan pengukuran strategi
yang telah disiapkan dan direncanakan. Ukuran keberhasilan ini salah
satunya karena merupakan fase yang paling sering diabaikan atau
dilupakan.

2.2.5 Dampak Media Sosial Terhadap UMKM

Dampak media sosial di masa pandemi, media sosial saat ini paling

dibutunkan karena menjadi tempat dimana masyarakat dapat



meningkatkan keadaan ekonominya. Selama pandemi, perintah tetap di
rumah akan mencegah pengecer menampilkan produk secara langsung
(toko, pasar, dll.). Agar pengecer terus mempromosikan produknya,
mereka perlu menggunakan media sosial sebagai pasar. Semua produk
dapat dilihat dan dipesan secara online.

Kehadiran media sosial memungkinkan pembeli dengan cepat
memenuhi permintaannya tanpa harus keluar rumah, dan pembeli hanya
perlu duduk manis di rumah. Tentu saja, ini juga bisa berarti dompet Anda
akan lebih cepat kosong. Kemudahan perdagangan dan harga promosi
mengkonsumsi masyarakat. Keinginan untuk memenuhi keinginan
berbelanja terus meningkat. Mengutip karya Chayapa dan Cheng Lu, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan belanja online seseorang.
nyaman. Faktor ini sangat penting mengingat kebanyakan orang berusaha
menghindari kemacetan saat berbelanja di mal. Oleh karena itu, memilih
belanja online menjadi pilihan baru yang bisa membuatnya lebih efektif.
Semua informasi. Ketersediaan produk dan layanan. Hanya dengan
mengunjungi website, Anda dapat dengan cepat mengetahui persediaan
produk Anda tanpa harus pergi ke toko. Efisiensi biaya dan waktu.

Di era pandemi ini, kebutuhan paling mendasar adalah
bersosialisasi atau berkomunikasi. Kehadiran media sosial bisa sangat
membantu siapa saja jika kebijakan pemerintah (seperti PSBB saat ini)
menjadi kendala bagi setiap orang untuk menjalin interaksi secara

langsung. Media sosial menawarkan kemampuan obrolan, panggilan, dan



panggilan video sehingga Anda dapat tetap terhubung dengan orang lain.
Media sosial juga menjadi tempat berbagi informasi. Media sosial adalah
sumber ilmu. Berdasarkan penggunaan oleh Whiting dan Williams (2013),
ada tujuh kategori alasan menggunakan media sosial. (2) Di mana mencari
informasi. (3) Sebagai interaksi sosial. (4) Tonton video atau musik untuk
hiburan atau relaksasi. (5) Pengisi rekreasi; (6) Sebagai pengisi waktu
luang. (7) Bisnis online

Manfaat media sosial, seperti meluasnya perkembangan situs
media sosial, telah memudahkan banyak orang di seluruh dunia untuk
berinteraksi satu sama lain. Dampak positif dari situs jejaring sosial adalah
percepatan penyebaran informasi. Namun, media sosial juga memiliki
dampak buruk seperti berkurangnya hubungan tatap muka, kecanduan
yang berlebihan, moralitas, privasi, dan masalah moral dan hukum yang
disebabkan oleh konten yang melanggar peraturan. Pengguna media sosial
dapat mengambil tindakan, memainkan peran, dan membuat keputusan
independen tentang konten media sosial kapan saja, di mana saja. Di satu
sisi, kekuatan besar media sosial ini membawa harapan yang mencerahkan
bagi masyarakat, tetapi di sisi lain, untuk berbagi, mempengaruhi dan
memobilisasi kekuatan negatif, destruktif, teroris dan tidak manusiawi,
juga merupakan ancaman ketika digunakan. Media sosial adalah bagian
dari sistem hubungan, koneksi dan komunikasi. Sikap yang harus Kita
kembangkan terhadap peran dan manfaat media sosial adalah: Cara

belajar, mendengarkan, dan berkomunikasi. Anda dapat menggunakan



aplikasi media sosial yang berbeda untuk mencari tahu tentang berbagai
informasi, data, dan masalah yang dikandungnya. Di sisi lain, media sosial
juga menjadi sarana penyebaran berbagai informasi kepada orang lain.
Konten media sosial dikumpulkan dari seluruh dunia, termasuk budaya,
sosial, ekonomi, kepercayaan, tradisi, dan tren. Jadi, dalam arti positif,
media sosial sebenarnya adalah ensiklopedia global yang berkembang
pesat.

Dalam konteks ini, pengguna media sosial membutuhkan alat
analisis yang Kkritis dan tajam, penyesalan yang mendalam, kebijaksanaan
dalam penggunaan, dan emosi yang terkendali. Pilihan dokumentasi,
manajemen dan integrasi. Berbagai aplikasi media sosial pada dasarnya
adalah tempat penyimpanan dan dokumen konten mulai dari profil,
informasi, laporan kejadian, format rekaman acara hingga hasil penelitian.
Dalam konteks ini, organisasi, lembaga dan individu menggunakannya
dengan menetapkan pedoman penggunaan media sosial dan pelatihan
untuk semua karyawan agar dapat memaksimalkan kemampuan media
sosial sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Apa yang dapat Anda
lakukan dengan media sosial adalah membuat blog organisasi,
mengintegrasikan  berbagai lini ke dalam perusahaan Anda,
mendistribusikan konten yang relevan kepada audiens target Anda, dan
menggunakan media sosial sesuai dengan efisiensi, tujuan, dan efektivitas

operasi organisasi Anda.



2.3 Kerangka Berpikir

Menurut Pasal 1 Pasal 20 Undang-Undang Tahun 2008, usaha
mikro adalah usaha produktif milik perseorangan dan/atau satu kesatuan
usaha yang memenuhi standar usaha mikro yang ditetapkan undang-
undang. Keberadaan UMKM di Indonesia sangat berkontribusi terhadap
pengurangan angka pengangguran. Hal ini dikarenakan perkembangan
pelaku ekonomi Indonesia dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Bagaimanapun, usaha mikro dan kecil adalah bagian penting dari
perekonomian negara. Pandemi Covid19 pertama kali terjadi di Indonesia
pada Maret 2020 (Pitaloka, Al Umar, Hartati dan Fitria, 2020). Tentu saja
pandemi ini memberikan dampak yang sangat besar bagi para pelaku
UMKM, sehingga membuat mereka tidak bisa beraktivitas seperti biasa.
Setelah itu, pandemi ini akan menyebabkan banyak UMK menutup
usahanya atau menghentikan sementara kegiatannya. Mengingat UMKM
merupakan salah satu motor penggerak perekonomian Indonesia dan
menyerap tenaga kerja yang besar, maka penurunan tingkat pendapatan
pelaku ekonomi merupakan masalah yang perlu segera ditangani.

Dengan keadaan dunia yang menganut era teknologi maju yang
dikenal dengan era Revolusi Industri 4.0 di tengah wabah global saat ini,
teknologi diharapkan mendominasi semua aspek kehidupan manusia di era
ini, termasuk dunia bisnis. Hal ini ditandai dengan bergesernya akses
masyarakat terhadap informasi dari media tradisional seperti televisi, surat

kabar dan radio ke media sosial (social media). Dalam melakukan



penelitian ini, peneliti mengacu pada kerangka berpikir yang dirangkum

sebagai beriku.

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir
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2.4 Definisi Konseptual
Definisi konseptual dimaksudkan untuk menjelaskan fokus penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Studi ini berfokus pada:
1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Pengertian UMKM
disebutkan oleh Bank Indonesia dalam Aufar (2014: 9): Badan produktif
adalah penduduk Indonesia sebagai satu kesatuan, sebagai badan yang bukan
badan hukum, atau sebagai koperasi. badan hukum. Memang, tidak ada anak
perusahaan atau cabang yang secara langsung atau tidak langsung memiliki,
mengelola, atau berafiliasi dengan perusahaan menengah atau besar.
pandemi Covid19 Pandemi Covid19 adalah peristiwa penyebaran Coronavirus
Disease 2019 (Coronavirus Disease 2019, disingkat Covid19) ke seluruh
negara di dunia.
2. Wabah Covid19 pertama kali terdeteksi di Wuhan, Provinsi Hubei, China
pada 1 Desember 2019, dan diklasifikasikan sebagai pandemi oleh Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret
3. media sosial Media berbasis internet adalah alat untuk mengirimkan data
dari satu individu ke individu lain, atau sekelompok individu, dalam rangka

mencapai satu tujuan dan tujuan bersama.

2.5 Definisi Operasional
Definisi operasional menjelaskan denagan tepat bagaimana suatu
konsep akan di ukur, dan bagaimana pekerjaan penelitian harus di lakukan

(Morrisan, Andy Corry W, Farid Hamid U, 2010 : 76)



Tabel 2. 2 Definisi Operasional

No. Variabel Indicator Sub Indikator
1. . Sebagai Alat Mendorong
Komunikasi kemandirian  dalam
. Wadah Mencari masyarakat
Informasi
Media Sosial
. Alat Interaksi Sosial | Menambah
Pengetahuan

Bisnis Online

Masyarakat tentang

Tekhnologi

Sumber : Diolah Oleh Peneliti




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Sugishirono
(2015) mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai metode penelitian
untuk mempelajari keadaan objek alam. Metode penelitian kualitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-
positivity, peneliti adalah sarana utama, teknik pengumpulan data dilakukan
secara kombinasi, dan analisis data bersifat induktif atau kualitatif, digunakan
untuk mempelajari keadaan objek alam. yang menarik, hasil penelitian
menekankan pentingnya di atas generalisasi. Pendekatan deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan apa yang sedang terjadi sekarang dan masa lalu. Ubah variabel
yang ada, tetapi gambarkan atau jelaskan kondisinya apa adanya. Dengan cara
ini Anda dapat menjelaskan dan  menjelaskan  sesuatu dan
mengkategorikannya untuk menarik kesimpulan. Metode ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran tentang “Dampak Media Sosial Terhadap
Perkembangan UMKM di Era Pandemi Covid19 (Studi Kasus di Regense

Domp, Kecamatan Kilo, Desa Malaju



3.2 Lokasi Penelitian
Survei ini dilakukan di desa Maraju di distrik Kilo. Kecamatan
Dompu. Desa Maraju merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Kilo provinsi Dompu. Peneliti memilih lokasi atau wilayah ini untuk
penelitiannya karena masyarakat Kilo menghadapi banyak tantangan tahun
lalu, terutama dalam mengembangkan usaha mikro dan kecil dengan
menggunakan media sosial. Oleh karena itu, peneliti melakukan survei di

Desa Maraju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu

3.3 Sumber Data

sumber data penelitian diselaraskan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Penelitian kualitatif memilih sampel dan sumber data serta
mengutamakan perspektif Emic. Dengan kata lain, ini tentang sudut pandang
informan, yaitu bagaimana informan melihat dan menafsirkan dunia dari sudut
pandangnya sendiri. Peneliti tidak bisa memaksakan kehendak untuk
mendapatkan data yang mereka butuhkan. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, dimana
peneliti menggunakan target sampling dan snowball sampling sebagai metode
pengambilan sampel. Target sampling adalah teknik pengambilan sampel

dengan pertimbangan tertentu

Data sekunder adalah data dari sumber bacaan dan berbagai
sumber lainnya, yang terdiri dari dokumen resmi dari instansi pemerintah.

Data sekunder juga dapat berupa penggunaan data sekunder ini untuk



memperkuat dan melengkapi bukti yang dikumpulkan melalui jurnal,

buletin, lampiran, temuan, observasi, dan wawancara.

3.3.1 Data Primer
Data primer adalah sumber data utama yang diperoleh oleh peneliti
dengan cara melakukan observasi langsung pada lokasi penelitian dan
tempat di Desa Malaju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu dan
mengamati tindakan informan serta mewawancarai masyarakat di
Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. Berikut beberapa responden yang
nantinya akan diharapkan dapat memberikan data yang diperlukan, antara
lain :
Tabel 3 1 Data Informan
No. Informan Jumlah Informan
1 Pemilik Usaha Mikro Kecil Desa Malaju 6 orang
2 Tokoh Masyarakat 2 orang
4 Aparatur Pemerintah Desa 1 orang
Jumlah 9 Orang

Sumber: Diasah Oleh Peneliti

3.3.2

Data Sekunder
Data sekunder adalah data dari sumber bacaan dan berbagai sumber
lainnya, yang terdiri dari dokumen resmi dari instansi pemerintah. Data

sekunder juga dapat berupa penggunaan data sekunder ini untuk




memperkuat dan melengkapi bukti yang dikumpulkan melalui jurnal,

buletin, lampiran, temuan, observasi, dan wawancara

3.4 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling startegis

dalampenelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

diantaranya adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3.4.1 Observasi

3.4.2

Imam Gunawan (2016: 143) Observasi adalah metode pengumpulan data
yang bertujuan untuk mengamati secara dekat kegiatan dan mencatat
fenomena yang diteliti. Dalam pendekatan ini, peneliti mengamati secara
detail dan akurat dampak media sosial terhadap perkembangan UMKM di
era pandemi COVID-19. Studi kasus di Kabupaten Don, Kecamatan Kilo,
Desa Malaju

Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan pendapat melalui tanya jawab, memperoleh informasi baru,
dan mengembangkan informasi awal. Dalam penelitian ini, jika peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara, mereka akan lebih leluasa
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini berbentuk

pertanyaan rinci



3.4.3 Dokumentasi

Imam Gunawan (2016: 178). Dokumen adalah sumber data yang
melengkapi data penelitian dan baik berupa sumber tertulis, gambar,
maupun karya lain yang memberikan segala informasi tentang proses
penelitian. Keuntungan dari metode ini adalah peneliti dapat
mengintegrasikan data setelah penelitian dan peneliti tidak dapat
mengutak-atik dokumen hasil penelitian jika dilampirkan format yang
konkret. Dokumen yang dihasilkan peneliti berupa foto, catatan, dan data
terkait dampak media sosial terhadap perkembangan UMKM di era
pandemi Covid-19. Studi kasus di Kabupaten Don, Kecamatan Kilo, Desa
Maraju

3.5 Tekhnik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:224), “Analisis data adalah mencari dan
merangkai secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan
lapangan, dan dokumen, mengorganisasikan data ke dalam kategori-
kategori, memecahnya menjadi unit-unit, dan mensintesisnya. Merupakan
proses pemolaan menjadi sesuatu yang penting. Apa yang harus diselidiki
dan ditarik kesimpulannya agar Anda dan orang lain dapat dengan mudah
memahaminya.” Berdasarkan pemahaman di atas, peneliti menggunakan
analisis kualitatif induktif untuk menganalisis temuan penelitian ini.
Analisis induktif adalah analisis data yang hasil penelitiannya mungkin
muncul dari situasi tertentu, subjek yang dominan dan penting dalam data,

tanpa mengabaikan apa yang dihasilkan dari struktur biologis (Lexy J.



3.5.1

3.5.2

Moleong, 2007: 297). Oleh karena itu, metode ini sangat cocok untuk
menganalisis secara sistematis data yang diterima oleh peneliti di bidang
ini. Singkatnya, metode ini digunakan untuk mengelola data yang dimulai
dengan jenis gejala tertentu, dan kemudian dijelaskan dalam kesimpulan
umum. Nantinya dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari lapangan
akan dibandingkan. Kemudian menganalisisnya untuk menarik

kesimpulan secara rinci. Untuk menganalisis data survei:

Reduksi Data

Jumlah data yang diperoleh dari lapangan sangat banyak sehingga
perlu dikumpulkan secara cermat dan rinci. Oleh karena itu, diperlukan
analisis data segera dengan reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih kebutuhan, memfokuskan pada kebutuhan, dan
mencari tema dan pola. Oleh karena itu, data yang direduksi memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan
lebih banyak data dan mencarinya sesuai kebutuhan. Perangkat elektronik
seperti komputer mini dapat mendukung reduksi data dengan menyediakan
kode untuk aspek tertentu.
Penyajian Data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa penjelasan
singkat, bagian, hubungan antar kategori, diagram alur, dan sebagainya.

Dalam hal ini, Miles dan Huberman (1984) menemukan bahwa teks yang
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paling umum digunakan untuk merepresentasikan data dalam penelitian

kualitatif adalah teks naratif.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan wawasan baru yang
belum pernah ada sebelumnya. Kognisi ini dapat berupa deskripsi atau
penjelasan objek yang sebelumnya tidak jelas, sehingga setelah
dipertimbangkan dengan cermat, mungkin merupakan hubungan,
hipotesis, atau teori yang tidak disengaja atau interaktif, menjadi jelas

bahwa ada (Sugiyono, 2018).



